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ABSTRACT
The purposes of the research are to get clear descriptions of 1 )the planning of classroom management, 
2) the organizing classroom management, 3) the implementation of classroom management , 4) the 
conducting of classroom management, 5) the evaluation of the results of classroom management, 6) the 
efforts of the increasing of classroom management quality, and 7) the relationship between classroom 
management  and  the integrated Quality Management  in SMP N 4 Semin Gunungkidul.
The research method used is the descriptive qualitative approach; the choice of research resource 
persons is by using purposive sampling technique. In this research,the headmistress, teachers, office 
staff, students, school committees, students’ parents, and community as resources. The instrument in 
this research is the researcher himself as the key instrument. The data is collected by using interview, 
observation and document review. The data were analyzed inductively, theanalysis of data activity they 
are reductiondata, the display data and conclusion drawing/verification.
The results of this study have found several facts: first, the pattern of classroom management in SMP 
N 4 Semin Gunungkidul is like the perspective of Total Quality Management( TQM ) in the school 
improvement and be able to answer the needs of learners because the learning models oriented focus 
in customer satisfaction those are students. Second, the classroom management in SMP N 4 Semin 
Gunungkidul in terms of planning , organizing, implementing , monitoring and evaluation , supervising 
and controllingthe efforts of  improving the quality in good and excellent categories, because the 
classroom  management needsall components of the school related to integrated of management quality 
to reach the goal effectively and efficiently, while the integrated quality management to produce the 
quality according to the demands of society (customer satisfaction).
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oleh 1 orang guru sebagai wali kelas, 1 
guru BK, dan beberapa guru mata pelajaran, 
sehingga dalam hal ini akan memberikan 
kepuasan pelayanan terhadap peserta didik 
dan orangtua/wali siswa. Prestasi dibidang 
akademik adalah diperolehnya nilai rerata 
Ujian Nasional (UN) dua tahun terakhir 
2013 dan 2014 berada di papan atas rangking 
kabupaten. Kegiatan non akademik seperti: 
ekstrakurikuler, wisuda purna siswa, pentas 
seni, kemah budaya, karya wisata, dan 
kegiatan-kegiatan lain terlaksana dengan 
sangat baik.Sistem informasi sekolah dengan 
pemanfaatan teknologi informasi, dan web 
sekolah yang terkelola dengan baik.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, 
Lokasi penelitian adalah di SMP N 4 
Semin dengan alamat: Sedono, Pundungsari, 
Semin, Gunungkidul dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran secara jelas 
tentang pengelolaan kelas dalam perspektif 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management) bidang pendidikan.Sumber 
Data: 1) Data Primer (kepala sekolah, guru, 
wali kelas, tata usaha, siswa dan orangtua 
siswa dan kegiatan sekolah),2) Data Sekunder 
(Dokumen). Teknik Pengumpulan Data: 
1) Wawancara, 2) Observasi Langsung, 
3) Analisis Dokumen. Teknik Analisa 
Data: deskriptif-kualitatif, analisis data 
dilakukan secara interaktif dan terus menerus 
sampai datanya jenuh. Aktivitas analisis 
data meliputi: 1) data reduction, 2) data 
display dan 3) conclusion drawing atau 
verification.Keabsahan datadiproleh dengan 
cara memperpanjang masa penelitian, 
ketekunan pengamatan, trianggulasi serta 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi.
Kriteria Ketercapaian Pengelolaan Kelas: 
Kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini 
PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualitas menjadi 
harapan semua, sehingga setiap lembaga 
pendidikan dituntut untuk terus-menerus 
meningkatkan kualitas proses maupun mutu 
outputnya. melalui pendidikan suatu bangsa 
dapat menjadikan rakyatnya sebagai sumber 
daya pembangunan yang tangguh dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
serta kemampuan untuk mengembangkan 
diri, dapat mengikuti perkembangan sains 
dan teknologi serta perubahan nilai-nilai 
global secara cepat. 
Dalam konteks mutu, pendidikan harus 
mampu menyiapkan sumber daya manusia 
yang tidal sekedar menerima arus informasi 
global, tetapi juga harus memberikan bekal 
kepada mereka agar dapat mengolah, 
menyesuaikan dan mengembangkan segala 
hal yang diterima melalui arus informasi 
tersebut, yakni manusia yang kreatif dan 
produktif (Nata, 2003: 80). Menurut Umaedi 
(1999) pengertian mutu pendidikan adalah 
mengacu pada proses  pendidikan dan hasil 
pendidikan. Dalam “proses pendidikan” 
yang bermutu terlibat berbagai input seperti: 
bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, 
dukungan administrasi, sarana prasarana 
dan sumber daya lainnya serta penciptaan 
suasana yang kondusif. Mutu dalam konteks 
“hasil pendidikan” mengacu pada prestasi 
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun 
waktu tertentu.
Terkait dengan konteks mutu di atas 
SMP N 4 Semin kabupaten Gunungidul yang 
merupakan sekolah relatif baru dan lahir dari 
sekolah satu atap (SD & SMP) yang letaknya 
di daerah pinggiran kota kecamatan maupun 
kota kabupaten, dalam proses pengelolaan 
pendidikan menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidkan (KTSP) danKearifan 
Lokal, disetiap kelas dikelola secara intens 
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dibedakan menjadi 4 kategori yaitu: Amat 
Baik (A), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang 
(D). Tahap-tahap Penelitian: 1) Tahap 
sebelum kelapangan, 2) Tahap pekerjaan 
lapangan, 3) Tahap analisis data, 4) Tahap 
penulisan laporan.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Setelah mengadakan penelitian 
dengan seksama di lapangan dengan fokus 
Pengelolaan Kelas di SMP N 4 Semin 
Gunungkidul, dengan mengungkapkan 
hal-hal yang penting, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak 
dibutuhkan dan mengorganisasikan data agar 
lebih sistematis sehingga dapat dibuat suatu 
kesimpulan yang bermakna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara kualitatif 
manajemen pengelolaan kelas yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, evaluasi, upaya peningkatan 
mutu dan kaitannya dengan TQM adalah 
sebagai berikut:
Perencanaan Pengelolaan Kelas
Semua guru dan wali kelas di SMP N 
4 Semin Gunungkidul membuat perencanaan 
pengelolaan kelas yang meliputi jadwal piket 
siswa, denah tempat duduk siswa, pengurus 
kels, jadwal pelajaran, tata letak fasilitas 
penunjang KBM, buku kegiatan belajar, 
tata tertib kelas, buku catatan khusus siswa 
dan lain sebagainya.Dalam perencanaan 
pengelolaan kelas melibatkan staf tata usaha 
urusan saran prasarana serta wali siswa, 
sehingga mereka mengetahui perencanaan 
program-program pengelolaan kelas dengan 
harapan mereka memberikan dukungan 
terhadap pelaksanaannya guna mencapai 
tujuan kegiatan ecara efektif dan efisien.
Berdasarkan pembahasan di atas, 
pada tahap perencanaan pengelolaan kelas 
di SMP N 4 Semin Gunungkidul semua 
guru dan wali kelas membuat administrasi 
perencanaan program kegiatan dalam satu 
tahun pelajaran, dengan demikian pada tahap 
ini dapat dikategorikan sangat baik.
Pengorganisasian Kelas
Semua guru dan wali kelas melak-
sanakan pengorganisasian kelas dengan 
membagi dan mengatur siswa supaya semua 
terlibat dan ikut bertanggung jawab terhadap 
kegiatan pengelolaan kelas, kegiatan tersebut 
antara lain mengatur penggunaan waktu yang 
tersedia untuk setiap pelajaran, menyusun 
struktur organisasi kelas (pengurus kelas), 
jadwal piket harian, jadwal pelajaran, 
mengatur tempat duduk sisw, mengatur 
alat-alat yang membantu kelancaran dan 
mempermudah proses belajar di dalam kelas, 
mengatur kelengkapan kelas supaya kelas 
dalam kondisi yang nyaman untuk belajar, dan 
mengatur siswa membuat kelompok belajar/
diskusi dalam menyelesaikan tugas-tugas dari 
sekolah. Pengorganisasian tersebut sebagai 
alat untuk mengkomunikasikan program-
program pengelolaan kelas dan mekanisme 
pendelegasian tugas dan wewenang masing-
masing.Mereka memerlukan pemimpin 
yang dapat menghargai prestasi mereka dan 
membimbing mereka untuk meraih suskses 
yang lebih besar. Motivasi untuk melakukan 
pekerjaan yang baik adalah hasil dari sebuah 
gaya kepemimpinan dan atmosfir lingkungan 
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 
serta memberdayakan setiap individu di 
dalamnya.
Berdasarkan pembahasan di atas, tahap 
pengorganisasian pengelolaan kelas di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul, guru dan wali 
kelas sudah membentuk pengorganisasian 
pengelolaan kelas, dengan demikian pada 
tahap ini dapat dikategorikan sangat baik.
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Pelaksanaan Pengelolaan kelas
Guru mata pelajaran dan wali kelas 
di SMP N 4 Semin Gunungkidul sudah 
melaksanakan tugas mengajar baik didalam 
maupun diluar kelas sesuai dengan jadwal 
yang telah direncanakan dan disusun diawal 
tahun pelajaran, tetapi jika ada siswa yang 
masih belum mampu menerima pelajaran 
tersebut, diberikan penanganan khusus diluar 
jam pelajaran yang telah dijadwalkan, mereka 
diberikaqn tambahan jam setelah pulang 
sekolah ddengan system privat sampai benar-
benar siswa tersebut dapat mencapai target 
yang sudah ditetapkan, meskipun harus 
dilaksanakan berulang-ulang.
Untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar didalam kelas guru memfasilitasi 
kelas masing-masing dengan alat-alat 
penunjang akademik maupun non akademik. 
Tempat duduk telah disesuaikan dengan 
jumlah siswa, untuk menghindari kejenuhan 
setiap satu minggu sekali siswa berpindah 
tempat duduk supaya dapat berinteraksi 
dengan semua teman dalam satu kelas, 
namun kadang-kadng tidak semua siswa mau 
mengikuti system rolling tersebut karena 
siswa sudah merasa nyaman dengan teman 
sebangkunya sehingga tidak mau dipisahkan, 
disamping itu dalam hal kedisiplinan siswa 
selalu melaksanakan piket kelas sesuai 
jadwal yang telah dibuat dan disepakati 
sehingga kelas sealau dalam keadaan bersih 
dan rapi. Guru-guru tidak merasa segan untuk 
memberikan contoh seperti ikut menyapu 
lantai ketika siswa sedang piket.
SMP N 4 Semin Gunungkidul 
dapat memenuhi tuntutan pelanggan 
(kepuasan masyarakat) melalui desain 
proses pelaksanaan tersebut dalm rangka 
meninglkatakan mutu hasil, terbukti dengan 
meningkatnya hasil ujian nasional dan 
meningkatnya animo masyarakat untuk 
menyekolahkan putra-putrinya di SMP 
tersebut. Dengan demikan pada tahap 
pelaksanaan pengelolaan kelas di  SMP N 
4 Semin Gunungkidul dapat dikategorikan 
baik.
Pengawasan Pengelolaan Kelas
Untuk pengawasan dan supervisi 
terhadap proses penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah mengacu pada standar yang berlaku. 
Hal ini dilaksanakan setiap bulan minimal 
satu kali supervisi oleh pengawas sekolah 
menengah dinas pendidikan kabupaten 
Gunungkidul. Pengawas internal di SMP N 4 
Semin Gunungkidul adalah tim sekolah dan 
kepala sekolah, peran pengawas internal ini 
sabagai pemantau kinerja untuk mendorong 
pencapaian rencana dan target-target sekolah 
dan agen perubahan, Pengawasan internal 
juga untuk memberikan bantuan kepada 
manajemen dalam mengidentifikasi sekaligus 
merekomendasi masalah inefisiensi maupun 
potensi kegagalan system dan program. 
Penyimpangan terhadap tujuan dapat dicegah 
sedini mungkin sehingga hambatan dalam 
rangka meningkatkan mutu hasil lebif efektif.
Dengan demikian pada tahap 
pengawasan dan pengendalian pengelolaan 
kelas di SMP N 4 Semin dapat dikategorikan 
baik.
Evaluasi Pengelolaan Kelas
Monitoring dan evaluasi ini untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan pengelolaan kelas, 
meliputi terlaksananya jadwal pelajaran, 
kedisiplinan siswa, partisipasi siswa terhadap 
kegiatan, realisasi tugas siswa dan kefektifan 
penempatan serta pengaturan peralatan 
kelas yang berkaitan dengan proses belajar 
mengajar, untuk itu  maka semua kegiatan 
siswa selama belajar di sekolah ditulis 
rapi oleh guru mata pelajaran dari awal 
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sampai akhir pelajaran termasuk kegiatan 
ibadah, sehingga orangtua/wali siswa dapat 
mengetahui realisasi kegiatan disekolah dari 
buku catatan perkembangan siswa dan buku 
smart book setiap hari.Di SMP N 4 Semin 
Gunungkidul, monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan program pengelolaan kelas 
selalu dilaksanakan pada hari Sabtu, apabila 
terjadi penyimpangan atau ketidaksesuaian, 
guru lain dan kepala sekolah saling member 
masukan (tukar pikiran), bermusyawarah 
untuk mencari solusi yang tepat. Selain 
hal tersebut monitoring dan evaluasi ini 
juga sebagai upaya pencegahan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin 
terjadi.
Dengan demikian pada tahap 
monitoring dan evaluasi pengelolaan kelas 
di SMP N 4 Semin Gunungkidul dapat 
dikategorikan sangat baik.
Upaya Peningkatan Mutu Pengelolaan 
Kelas
Manajemen/pengelolaan kelas adalah 
upaya yang dilakukan guru mengelola 
peserta didiknya dikelas dengan menciptakan 
atau menjaga suasana/kondisi kelas yang 
mendukung proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Guru harus menguasai materi ajar, metode 
mengajar, dan membuat suasana kelas menjadi 
nyaman supaya siswa tidak mengalami 
kejenuhan. Pengelolaan kelas di SMP N 
4 Semin Gunungkidul sudah diterapkan 
termasuk memfasilitasi dengan sarana 
prasarana kelas yang memadahi, namun 
demikian guna menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang program pengelolaan 
kelas dari pihak sekolah secara bergantian 
mengirimkan guru dan karyawan untuk studi 
banding di SMP yang lebih maju, mengikuti 
diklat, seminar dan sebagainya dengan tujuan 
untuk meningkatakan kualitas/mutu tenaga 
kependidikan sehingga akan menghasilkan 
layanan kependidikan yang dapat memunuhi 
tuntutan pelanggan. 
Dengan demikian pada tahap upaya 
peningkatan mutu pengelolaan kelas di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul dapat dikategorikan 
baik.
Kaitan Pengelolaan Kelas dan Manajemen 
Mutu Terpadu (TQM)
Dalam pengelolaan kelas di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul yang meliputi: 
pengaturan siswa, ruang belajar, penatan 
ruang, fasilitas dan proses pembelajaran 
yang telah diupayakan sekolah agar dapat 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan secara 
efektif dan efisian, disamping melakukan 
perbaikan mutu terpadu secara terus menerus 
yang berorientasi pada tuntutan masyarakat 
(kepuasan pelanggan).
Dari uraian di atas, pengelolaan kelas 
di SMP N 4 Semin Gunungkidul senantiasa 
berupaya melakukan perbaikan terus 
menerus secara menyeluruh dalam rangka 
peningkatan mutu, dengan demikian kaitan 
antar pengelolaan kelas dengan manajeman 
mutu terpadu (Total Quality Managemnet) 
terintegrasi dan tidak dapat dipisah-
pisahkan. Pengelolaan kelas dilakukan 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien, sedangkan manajeman mutu terpadu 
(Total Quality Managemnet) dilaksanakan 
untuk menghasilkan mutu sesuai tuntutan 
masyrakat (kepuasan pelanggan).
PENUTUP
1. Kesimpulan: 
Pola pengelolaan kelas selaras 
dengan perspektif manajemen mutu 
terpadu (Total Qulity Management) 
dalam hal peningkatan mutu sekolah serta 
mampu menjawab kebutuhan peserta 
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didik karena model pembelajarannya 
berorientasi pada kepuasan konsumen, 
yakni peserta didik sebagai konsumen 
pendidikan.
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian dan temuan di lapangan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:
a. Semua guru dan wali kelas mem-
buat perencanaan pengelolaan ke-
las di awal tahun pelajaran dengan 
melibatkan urusan sarana prasarana, 
staf tata usaha, dan juga wali siswa, 
sehingga perencanaan kelas di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul dapat dikat-
egorikan sangat baik. Perencanaan 
pengelolaan kelas tersebut melipu-
ti: jadwal piket siswa, denah tempat 
duduk siswa, pengurus kelas, tata 
letak perabotan kelas, buku kegiatan 
pembelajaran, buku catatan khusus 
siswa dan sebagainya.
b. Pada tahap pengorganisasian, guru 
dan wali kelas diSMP N 4 Semin 
Gunungkidul dapat membagi tugas 
dan mengatur siswa sehingga sua-
sana/kondisi kelas teratur dan nya-
man untuk berlangsungnya proses 
kegiatan belajar. Terkait dengan 
tahap pengorganisasian pengelolaan 
kelas di SMP N 4 Semin Gunungk-
idul dapat dikategorikan sangat baik, 
karena guru dan wali kelas juga 
dapat bekerja sama dengan urusan 
sarana prasarana, staf tata usaha, dan 
wali siswa.
c. Pada tahap pelaksanaan, pengelo-
laan kelas oleh guru diwujudkan da-
lam bentuk kegiatan untuk mereal-
isasikan rencana-rencana yang telah 
dibuat untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Terkait dengan 
pelaksanaan pengelolaan kelas di 
SMP N 4 Semin Gunungkidul juga 
dapat dikategorikan baik. Namun 
ada catatan bahwa pada kenyataan-
nya pelaksanaan masih ada sebagian 
siswa belum dapat diarahkan untuk 
mengikuti aturan kelas yang su-
dah disepakati dan adanya problem 
siswa dalam menerima pelajaran be-
lum dapat mencapai target yang tel-
ah ditetapkan.
d. Pada tahap pengawasan/pengen-
dalian pelaksanaan pengelolaan 
kelas dilaksanakan setiap hari sab-
tu, sedangkan pengendalian secara 
menyeluruh dilaksanakan pada sab-
tu minggu terakhir disetiap bulanya. 
Dengan demikian SMP N 4 Semin 
Gunungkidul pada tahap  penga-
wasan/pengendalian pelaksanaan 
pengelolaan kelas dapat dikategori-
kan baik.
e. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
“Pengelolaan Kelas dalam Perspek-
tif Manajemn Mutu Terpadu di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul” dilakukan 
secara mingguan, bulanan, triwulan 
dan semester, pola tersebut bertujuan 
agar kekurangan-kekurang yang ter-
jadi dapat sedini mungkin diatasi dan 
diberikan solusi. Dengan demikain 
tahap ini dapat dikategorikan sangat 
baik.
f. Upaya peningkatan mutu pengelo-
laan kelas adalah untuk menciptakan 
suasana kelas kondusif dan nyaman 
bagi siswa dari awal sampai akhir 
dalam proses belajar mengajar, salah 
satunya adalah kemampuan guru da-
lam menyampaikan materi pembela-
jaran dengan menggunakan metode 
yang tidak membuat siswa mudah 
jenuh, utuk itu sekolah menyediakan 
fasilitas pada guru guna meningkat-
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kan kompetensinya dengan pelati-
han-pelatihan, seminar pendidikan, 
studi banding dan studi lanjut. Den-
gan demikian tahap upaya peningka-
tan mutu pengelolaan kelas di SMP 
N 4 Semin Gunungkidul dapat dikat-
egorikan baik.
g. Kaitan antara pengelolaan kelas di 
SMP N 4 Semin Gunungkidul den-
gan Manajemen Mutu Terpadu (Total 
Quality Management), sekolah sela-
lu berupaya melakukan perbaikan 
terus menerus secara menyeluruh 
dalam rangka meningkatkan mutu. 
Dengan demikian kaitan antara pen-
gelolaan kelas dengan Manajemen 
Mutu Terpadu (Total Quality Man-
agement) terintegrasi dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan, pengelolaan kelas 
dilkukan untuk mencapai tujuan se-
cara efektif dan efisien, sedangkan 
Manajemen Mutu Terpadu (Total 
Quality Management) dilaksanakn 
untuk dapat menghasilkan mutu se-
suai tuntan masyarakat (kepuasan 
pelanggan).
2. Saran:
Demi peningkatan mutu 
pengelolaan kelas, berdasarkan temuan-
temuan yang telah didiskripsikan di 
depan serta Manajemen Mutu Terpadu 
di SMP N 4 Semin Gunungkidul” dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
a. Kepada guru dan wali kelas agar 
lebih memahami kararteristik siswa 
supaya dapat dengan mudah meng-
arahkan siswa untuk mematuhi tata 
tertib maupun peraturan yang ber-
laku di SMP N 4 Semin Gunungk-
idul pada umumnya dan peraturan 
di dalam kelas masing-masing pada 
khususnya.
b. Dinas terkai agar lebih meningkat-
kan funsi pembinaan dan penga-
wasan dalam pelaksanaan model 
Manajemen Mutu Terpadu (Total 
Quality Management) yang baik ini 
dapat dilaksanakan dengan petunjuk 
teknis sekolah sehingga tidak keluar 
dari visi, misi dan tujuan lembaga. 
Untuk tenaga guru yang masih beru-
sia muda, mereka lebih enerjik dan 
idealis tetapi masing kurang pen-
galaman dalam pengelolaan kelas, 
sehingga masih sangat memerlukan 
bimbingan, pendampingan dan kes-
empatan puntuk meningkatan kual-
itas diri untuk menambah wawasan 
melalui pelatihan-pelatihan, seminar 
kependidikan, studi banding maupun 
melalui studi lanjut.
c. Kepada pengelola sekolah agar lebih 
mengembangkan diri dalam penera-
pan Manajemen Mutu Terpadu (To-
tal Quality Management) ini karena 
pada prinsipnya model manajemen 
ini menganut asas perubahan yang 
setiap waktu akan berkembang ses-
uai dengan tuntutan jaman. Seperti 
halnya perubahan yang menganut 
sistem manajemen ini, maka kreat-
ifitas dan kejelian pihak pengelola 
sekolah diperlukan untuk dapat me-
lihat trend dan kecenderungan mas-
yarakat dalam memandang pola pen-
didikan pada peserta didiknya.
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